BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

TI merupakan Ilmu Pengetahuan yang sekarang ini sedang berkembang
dengan pesat. Seiring dengan perkembangan zaman, Tl memberikan pengaruh
yang luar biasa bagi kemajuan IImu Pengetahuan yang bisa dimanfaatkan bagi
setiap orang. Teknologi informasi yang sedang berkembang dewasa ini, telah
mendorong percepatan di berbagai bidang. Secara langsung ataupun tidak,
teknologi informasi telah menjadi bagian penting dari berbagai bidang kehidupan.
Karena banyak kemudahan yang ditawarkan, teknologi informasi hampir tidak
dapat dilepaskan dari berbagai aspek kehidupan manusia. Seseorang dapat dengan
mudah mendapatkan memperoleh informasi, referensi, pengetahuan, wawasan
dan lain-lain yang di dapat melalui TI.

Perkembangan Tl yang semakin cepat menuntut setiap orang untuk
dapat beradaptasi dengan perkembangan TI tersebut jika tidak mau ketinggalan
zaman, serta untuk menghadapi tantangan global. Dengan kondisi yang seperti
ini, maka pendidikan tidak akan terlepas dari internet, komputer, dan fasilitas Tl
lainnya sebagai alat bantu utama dalam proses pembelajaran. Di era informasi ini
provider-provider sudah ada hampir di setiap kota sehingga akses internet
menjadi semakin murah dan terjangkau didukung maraknya bisnis warnet yang
hampir di setiap sudut dapat dijumpai. Oleh karena itu kemampuan mengakses Tl

sudah menjadi tuntutan kompetensi di era global.



Pemanfaatan T1 memungkinkan setiap orang memperoleh informasi dan
pengetahuan yang luas, cepat, dan mudah. Setiap orang dapat mengakses
informasi dari mana saja, kapan saja, tanpa mengenal batas ruang dan waktu.
Kecanggihan-kecanggihan yang dimiliki TI telah menunjang kebutuhan setiap
orang menjadi lebih efektif dan efisien untuk memperoleh informasi terbaru
sesuai dengan kebutuhan mereka.

Setiap orang harus dapat memanfaatkan TI dengan baik dan sesuai
kebutuhan. Oleh karena itu penguasaan terhadap Tl sangat diperlukan. Alfin
Toffler dalam Jamal M.A (2011:5) berpendapat® bahwa kekuatan terbesar dunia
sekarang ini adalah ilmu pengetahuan dan teknologi. Barang siapa yang tidak
menguasai pengetahuan dan teknologi, maka posisinya akan termarginalkan dan
ia akan terhempas oleh glombang globalisasi yang sarat dengan kompetisi”. Hal
ini disebabkan dengan semakin besarnya tuntutan global terhadap kebutuhan
informasi untuk berbagai kebutuhan yang menunjang kebutuhan manusia.

Globalisasi telah memicu kecenderungan pergeseran dalam dunia
pendidikan dari pendidikan tatap muka yang konvensional ke arah pendidikan
yang lebih terbuka. Pendidikan masa yang akan datang akan bersifat flexible,
terbuka, dan dapat diakses oleh siapa saja yang memerlukan tanpa pandang faktor
usia, golongan maupun jenjang pendidikan. Di masa datang pendidikan akan
lebih ditentukan oleh adanya Tl yang memungkinkan untuk beriteraksi dan

menggali informasi.



Seiring dengan perubahan paradigma pembelajaran, maka keberhasilan
kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi tidak hanya ditentukan oleh faktor
pengajar/dosen, melainkan sangat dipengaruhi oleh keaktifan mahasiswa.
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2006 mempertegas bahwa proses
pembelajaran harus berpusat pada peserta belajar, pengajar bukan sebagai satu-
satunya sumber belajar atau sumber informasi, melainkan berperan sebagai
fasilitator, dinamisator, dan motivator dalam pembelajaran.

Palupi Panca Astuti di http://edukasi.kompas.com/, pemanfaatan buku

sebagai sumber belajar utama mahasiswa selain dosen. Dampak yang terasa
adalah bahwa pembelajaran yang dilaksanakan saat ini cenderung menjadi sangat
tekstual, dan kurang atau bahkan tidak kontekstual. Padahal pembelajaran yang
efektif adalah pembelajaran yang disesuaikan dengan pengalaman mahasiswa
atau pembelajaran yang kontekstual. Selain itu, penggunaan buku sebagai satu-
satunya sumber belajar selain dosen yang selalu menyampaikan materi ketika di
kelas.

Pada bidang pendidikan, perkembangan Tl tentunya dapat memberikan
dimensi baru dalam hal kemampuan untuk mendapatkan referensi bagi para
mahasiswa. Selain buku yang dijadikan bahan referensi, mahasiswa juga harus
mencari sumber belajar yang salah satunya melalui TI.

Mahasiswa sebagai insan berpendidikan harus banyak mempunyai
referensi dari berbagai sumber belajar. Selain sumber belajar berupa buku yang

terdapat di perpustakaan kampus, mahasiswa juga harus memanfaatkan sarana T1


http://edukasi.kompas.com/

yang memberikan kemudahan dan Kkeleluasaan dalam menggali ilmu
pengetahuan. Melalui Tl mahasiswa dapat mengakses berbagai literatur dan
referensi ilmu pengetahuan yang dibutuhkan dengan cepat, sehingga dapat
mempermudah proses studinya.

Di UNY terutama di Fakultas IImu Sosial (FIS) banyak ditemukan
fasilitas-fasilitas Tl yang dapat dimanfaatkan oleh mahasiswa PIPS untuk
mendukung proses kegiatan pembelajaran. Fasilitas-fasilitas yang biasanya
tersedia berupa perangkat komputer dan jaringan internet yakni 7 titik wifi, lab.
komputer (FISNET) dan lain-lain. Fasilitas-fasilitas T1 yang tersedia di FIS dapat
dimanfaatkan mahasiswa PIPS untuk menunjang kegiatan belajar dan mencari
informasi dan referensi. Di luar area kampus mahasiswa PIPS juga dapat
memanfaatkan perangkat T1 untuk mendukung proses belajar. Perangkat T1 yang
bisa dimanfaatkan antara lain: HP, laptop/notebok, internet dan lain-lain.

Akhir-akhir ini mahasiswa sering memanfaatkan Tl sebagai bahan
referensi maupun sumber belajar. Menurut Iskandar (2012: 143) pemanfaatan Tl
sebagai sumber belajar memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar. Hal tersebut nantinya akan mengoptimalkan pemanfaatan Tl dalam
menunjang kegiatan pembelajaran, sehingga mahasiswa Pendidikan IPS terbiasa
memanfaatkan T1 sebagai sumber belajar.

Teknologi Informasi memang membawa begitu banyak kemudahan
kepada mahasiswa. Beragam akses yang terdapat di internet yaitu berupa akses ke

sumber informasi, akses ke pakar, media kerja sama, akses ke nara sumber, akses



informasi perpustakaan, akses hasil penelitian dan bahan pelajaran, sehingga
mahasiswa dapat terbantu proses belajarnya. Pemanfaatan Tl mahasiswa akan
termotivasi untuk belajar lebih baik dengan menggunakan informasi yang baru,
sesuai dengan potensi yang dimiliki mahasiswa.

Berdasarkan wawancara dan hasil observasi dari beberapa orang
mahasiswa dapat diketahui sebagian besar mahasiswa PIPS banyak yang masih
kurang memanfaatkan Tl sebagai sumber belajar. Mahasiswa masih belum
mengetahui bagaimana memanfaatkan T1 sebagai sumber belajar. Pemanfaatan T1
cenderung hanya sebagai sarana hiburan, contohnya mengakses jejaring sosial
seperti facebook, twitter, yahoo mesanger dan jejaring sosial yang lain. Selain itu
banyak juga yang sering bermain game online, m en download lagu, film dan
video.

Sebenarnya mahasiswa sudah memanfaatkan TI sebagai sarana untuk
mencari referensi dari berbagai sumber. Proses pemanfaatan tersebut sering tidak
sesuai dengan etika penggunaan TI, mahasiswa sering kali lalai mencantumkan
pengarang jika mengutip tulisan dari internet. Menurut artikel yang ditulis oleh
Desi Wulandari pada tanggal 12 Februari 2011 di http://suaramerdeka.com/,
Teknologi Informasi justru dimanfaatkan oleh mahasiswa sebagai cara
praktis/instan untuk menyelesaikan tugas, yaitu dengan melakukan copy paste

yang sekarang sudah menjadi budaya di kalangan mahasiswa. Berdasarkan uraian


http://suaramerdeka.com/

di atas penulis tertarik untuk mengungkap “Pemanfaatan Teknologi Informasi
Sebagai Sumber Belajar Mahasiswa Pendidikan IPS”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah yang ada
adalah sebagai berikut :
1. Belum diketahuinya pemanfaatan Tl sebagai sumber belajar di kalangan
mahasiswa
2. Pemanfaatan TI tidak sesuai dengan etika penggunaan Tl
C. Pembatasan Masalah
Sehubungan dengan luasnya masalah yang diidentifikasi, penelitian ini
difokuskan pada masalah belum diketahuinya pemanfaatan Tl sebagai sumber
belajar di kalangan mahasiswa.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan TI sebagai sumber belajar
mahasiswa Pendidikan IPS.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pemanfaatan T1 sebagai sumber belajar mahasiswa Pendidikan

IPS.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan
pengalaman penulis di bidang dan pendidikan dan dapat dijadikan sebagai
bahan perbendaharaan.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi pihak progam studi khususnya Pendidikan IPS, penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan referensi untuk lebih memanfaatkan T1 sebagai
sumber belajar mahasiswa Pendidikan IPS. Serta dapat dijadikan sebagai
referensi untuk penelitian yang relevan selanjutnya.

b. Bagi mahasiswa, khususnya mahasiswa Pendidikan IPS yakni dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dan acuan dalam penelitian
selanjutnya.

c. Bagi penulis sebagai sarana untuk menambah pengetahuan serta
pengalaman terutama masalah yang berhubungan dengan pemanfaatan Tl

sebagai sumber belajar mahasiswa



